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Intisari

Tujuan Studi: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stres kerja dengan
burnout syndrome pada karyawan di Sekolah Swasta Samarinda.

Metodologi Penelitian: Penelitian ini menggunakan penelitian korelasi dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di Sekolah Swasta Samarinda yang
berjumlah 73 karyawan dengan sampel sebesar 42 karyawan yang diambil dengan menggunakan
teknik stratified random sampling. Variabel independent dalam penelitian ini ialah stres kerja,
sedangkan variabel dependen yaitu burnout syndrome. Uji pada penelitian ini menggunakan uji
spearman rank dengan koefisien korelasi sebesar o = 0,05.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara stres kerja dengan burnout
syndrome ( p value = 0,00 < 0,05 ) pada karyawan di Sekolah Swasta Samarinda.

Manfaat: Hasil studi dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi mengenai hubungan stres
kerja dengan burnout syndrome untuk penelitian lebih lanjut sebagai bahan pertimbangan
kebijakan stres dan preventif untuk stres mental pada karyawan baik guru maupun staff.

Kata kunci: Stres kerja, Burnout Syndrome, Karyawan
Abstract

Purpose Of Study: This study aims to determine the association between work stress and burnout
syndrome among employees at Samarinda Private Schools

Methodology: This study used correlation research with a cross sectional approach. The
population in this study were employees at Samarinda Private Schools, totaling 73 employees with
a sample of 42 employees who were taken using a stratified random sampling technique. The
independent variable in this study is work stress, while the dependent variable is burnout
syndrome. The test in this study used the Spearman rank test with a corelation coefficient of o. =
0,05.

Result: The results showed that there was a association between work stress and burnout
syndrome (p value = 0,000 <0,05) among employees at Samarinda Private Schools.

Applications: The study results can be used as a source of information regarding the association
between work stress and burnout syndrome for further research as material for consideration of
promotive and preventive policies for mental health in employees, both teachers and staff.

Keywords: Work Stress, Burnout Syndrome, Employees
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1. PENDAHULUAN

Stres kerja merupakan suatu tekanan yang sering dirasakan oleh karyawan karena tidak
mampu memenuhi tugas pekerjaannya dan menuntut kepuasan dari setiap individu. Sehingga
pada saat salah satunya tidak tercapai maka akan mengakibatkan ketegangan. Ketegangan
inilah wujud dari ketidakmampuan seseorang menghadapi kemampuannya sehingga
menimbulkan rasa gelisah, frustasi, rasa bersalah sampai pada rasa cemas hingga depresi.
Dalam arti lain, stres kerja merupakan bentuk tanggapan seseorang baik fisik maupun mental
terhadap suatu perubahan di lingkungan yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan
dirinya terancam, stres dalam waktu yang lama dan menetap dapat menyebabkan seseorang
mengalami burnout syndrome (Jauvani, 2017).

Burnout pertama kali diperkenalkan oleh Freundeburger seorang ahli psikologis Klinis
yang berasal dari New York pada tahun 1974. Freundeburger (1974) mengemukakan bahwa
burnout merupakan tekanan pekerjaan yang menunjukkan respon negatif representasi dari
sindrom psychological stress yang muncul saat tubuh dan pikiran merasa tegang menghadapi
stres yang tinggi dalam waktu yang lama (Freudenberger, 1974).

Adapun dimensi burnout diantaranya ialah kelelahan emosional merupakan suatu
keadaan dimana individu merasa kehilangan banyak energi dan semangat hidup, merasa
kesulitan dalam berpikir dan mengerjakan sesuatu, serta ketidakmampuan individu
bersosialisasi dengan orang lain (kurang percaya diri). Depersonalisasi merupakan suatu
keadaan yang dapat menimbulkan sifat negatif, kasar, menjaga jarak, menjauhi lingkungan
sosial, dan tidak peduli pada lingkungan dimana mereka berbeda, biasanya kondisi seperti ini
membuat individu menjadi seseorang yang introvert. Adapun penurunan prestasi yang
ditunjukkan dengan berkurangnya kompetisi untuk mencapai keberhasilan, adanya perasaan
tidak mampu, merasa putus asa, serta tidak adanya motivasi dalam bekerja serta
mengakibatkan seorang karyawan mangkir kerja (Maslach, C., Leiter, M. P., 2009).

Berbagai profesi yang bekerja dalam bidang pelayanan terutama pada bidang
pendidikan beresiko besar mengalami burnout. Hal ini dikarenakan seorang guru merupakan
ujung tombak pemerintah yang bekerja di sektor pelayanan masyarakat yang diharuskan
memiliki kompetensi, pengalaman, keterampilan, dan keahlian tetap.  Berdasarkan hasil
penelitian Kleiber dan Ensman (2018) menemukan bahwasannya sebesar 32% burnout dialami
oleh guru dan merupakan persentase tertinggi dibandingkan pekerjaan lainnya di bidang
pelayanan masyarakat (Rahmi & Nio, 2021). Sedangkan prevalensi burnout guru di Indonesia
menyatakan bahwa terdapat 30,27 % guru mengalami stress kerja yang serius, 48,11 % guru
mengalami stres kerja sedang, dan 21,62 % guru mengalami stress yang kurang serius.

Adapun faktor-faktor lain yang mengakibatkan burnout pada guru dan staff di sekolah
swasta antara lain banyaknya jumlah jam mengajar, tuntutan siswa saat belajar, kurangnya
dukungan pemerintah, tuntutan orangtua siswa, beban kerja yang melebihi kemampuan, sistem
kebijakan sekolah, serta kurikulum yang selalu berubah-ubah (Rahmi & Nio, 2021).

2. METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan pendekatan
kuantitatif dengan metodologi cross sectional. Dengan melakukan pengukuran atau
pengamatan pada saat bersamaan (sekali waktu) antara kedua variabel untuk menguji stres
kerja dengan burnout syndrome pada karyawan di sekolah swasta Samarinda. Teknik
pengambilan sampel penelitian ini yaitu non probability sampling dengan menggunakan jenis
stratified random sampling sebagai pendekatan pengambilan sampel untuk menghitung sampel
menggunakan rumus Lemeshow. Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa terdapat 42
karyawan yang terdiri dari guru dan staff. Pengumpulan data untuk penelitian ini menggunakan
kuesioner, serta uji statistik yang digunakan ialah uji spearman rank.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Univariat

Tabel 3.1.1 Distribusi Frekuensi Usia Karyawan di Sekolah Swasta

Samarinda
Usia Jumlah (n) Persentase (%0)
20-39 tahun 21 50,0
40-60 tahun 19 45,2
>60 tahun 2 4,8
Total 42 100,0

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa rentang usia tertinggi terdapat
pada usia >20 tahun dengan nilai persentase sebesar 50,0% yang berjumlah 21
karyawan.

Tabel 3.1.2 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Karyawan di Sekolah Swasta

Samarinda
Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%0)
Laki-Laki 17 40,5
Perempuan 25 59,5
Total 42 100.0

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah karyawan yang
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 17 karyawan dengan persentase sebesar
40,5%, sedangkan karyawan yang berjenis kelamin berjumlah 25 karyawan
dengan persentase sebesar 59,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa karyawan di
Sekolah Swasta Samarinda lebih banyak yang berjenis kelamin perempuan
dibanding laki-laki.

Tabel 3.1.3 Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Karyawan di Sekolah
Swasta Samarinda

Pendidikan Jumlah (n) Persentase (%0)
SMA/SMK 4 9,5
D2 1 2,4
D3 1 2,4
S1 35 83,3
S2 1 2,4
Total 42 100,0

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan
terbanyak adalah S1 dengan jumlah 35 karyawan dengan persentase sebesar
83,3%.



Tabel 3.1.4 Distribusi Frekuensi Masa Kerja Karyawan di Sekolah Swasta

Samarinda
Masa Kerja Jumlah (n) Persentase (%0)
1-11 bulan 6 14,3
1-20 tahun 24 57,1
21-40 tahun 11 26,2
>40 tahun 1 2,4
Total 42 100,0

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa karyawan terbanyak
yaitu bekerja dengan rentang 1-20 tahun sebanyak 24 karyawan dengan persentase
sebesar 57,1%.

Tabel 3.1.5 Distribusi Frekuensi Tingkat Stres Kerja Pada Karyawan di
Sekolah Swasta Samarinda

Stres Kerja Jumlah (n) Persentase (%)
Normal 31 73,8
Sedang 4 9,5

Berat 7 16,7
Total 42 100,0

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel diatas, diketahui tingkat stres kerja karyawan pada
tertinggi yaitu berada pada kategori normal sebanyak 31 karyawan dengan
persentase sebesar 73,8% dan stres kerja rendah yaitu berada pada tingkat stres
kerja sedang sebanyak 4 karyawan dengan persentase sebesar 9,5%.

Tabel 3.1.6 Distribusi Frekuensi Tingkat Burnout Syndrome Pada
Karyawan di Sekolah Swasta Samarinda

Burnout Syndrome Jumlah (n) Persentase (%0)
Rendah 34 81,0
Sedang 8 19,0

Total 42 100,0

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa karyawan yang
mengalami burnout syndrome terbanyak yaitu pada kategori rendah sebanyak 34
karyawan dengan persentase sebesar 81,0%.



3.2 Analisis Bivariat

Tabel 3.2.1 Hubungan Stres Kerja Dengan Burnout Syndrome Pada Karyawan

di Sekolah Swasta Samarinda

P
Stres Burnout Syndrome Value
. Total
Kerja  Rendah Sedang
Normal 30 L 31
(96,8%)  (32%)  (100,0%)
4 0 4
Sedang 00006 (00%)  (1000%) 0%
Berat 0 ! !
(0,0%)  (100,0%)  (100,0%)
Total 34 8 42
(81,0%)  (19,0%)  (100,0%)

Koefisien
Korelasi

0,760

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel diatas, pada uji koefisien kontingensi didapatkan hasil p value
sebesar 0,000 < o = 0,05, artinya Hq ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara stres kerja dengan burnout syndrome pada karyawan di
Sekolah Swasta Samarinda dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,760, artinya tingkat
kekuatan hubungan berdasarkan derajat hubungan (koefisien korelasi) adalah sangat kuat.

3.3PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang membahas tentang hubungan
stres kerja dengan burnout syndrome pada karyawan di Sekolah Swasta Samarinda.

Penelitian ini dilaksanakan di empat sekolah swasta Samarinda yaitu

SMP Muhammadiyah

2, SMA Muhammadiyah 2, SMK Muhammadiyah 2 dan SMP Muhammadiyah 3
Samarinda yang bertempat di Jalan Bridgen Selamat Riyadi dan Jalan Siti Aisyah Kota
Samarinda. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2023 dengan instrument penelitian
berupa kuesioner DASS-21 dan kuesioner burnout syndrome. Keseluruhan karyawan
berjumlah 42 karyawan yaitu terdiri dari 17 laki-laki dan 25 perempuan. Sasaran pada

penelitian ini ialah ditujukan pada guru dan staff Tata Usaha.

Analisis Univariat

a. Tingkat Stres Kerja Berdasarkan Karakteristik Responden (Data Demografi)

1) Usia

Tabel 3.3.1 Hubungan Usia dengan Stres Kerja Pada Karyawan di

Sekolah Swasta Samarinda

. Kategori Stres Kerja
Usia Total
Normal Sedang Berat
20 tahun - 39 tahun 14 3 4 21
40-60 tahun 16 1 2 19

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa karyawan yang
memiliki rentang usia 20-39 tahun mengalami stres berat berjumlah 4 karyawan,
40-60 tahun berjumlah 2 karyawan, dan >60 tahun berjumlah 1 karyawan. Dari




2)

3)

4)

data tersebut dapat diasumsikan bahwasanya usia sangat berpengaruh dengan
tingkat stres seseorang. Menurut Maslach (2003) menyimpulkan bahwa umur
berpengaruh dalam kemampuan mengatasi masalah di lingkungan kerja. Orang
yang berusia muda memiliki kemungkinan mengalami stres yang lebih besar
dibandingkan orang yang berusia lebih tua. Hal ini dikarenakan seseorang yang
bekerja di usia muda dan produktif cenderung berpikir realistis terhadap suatu
pekerjaan yang apabila tidak sesuai dengan pemikiran mereka akan menyebabkan
stres. Selain itu, perkembangan emosi mereka yang labil akan sangat rentan sekali
terkena stres akibat pekerjaan (Maslach, 2003).

Jenis Kelamin

Tabel 3.3.2 Hubungan Jenis Kelamin Dengan Stres Kerja Pada
Karyawan di Sekolah Swasta Samarinda

Kategori Stres Kerja

Jenis Kelamin Total
Normal Sedang Berat
Laki-Laki 13 1 3 17
Perempuan 18 3 4 25

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa perempuan yang
mengalami stres berat lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini dikarenakan
perempuan sering melibatkan emosional mereka terhadap pekerjaan, terutama bagi
perempuan yang sudah menikah yang harus membagi waktu antara pekerjaan dan
keluarga. Tidak jarang guru maupun staff perempuan harus meninggalkan
keluarga yang sedang sakit atau membutuhkan perhatian lebih dan disisi lain
mereka juga harus bersikap profesional dalam pekerjaan mereka sebagai tenaga
pendidik (M Ramdan & Nursan Fadly, 2016).

Pendidikan Terakhir

Berdasarkan karakteristik pendidikan terakhir, didapatkan hasil bahwa
jumlah karyawan dengan pendidikan terbanyak yaitu pada tingkat S1 sebanyak 35
karyawan. Seseorang dengan pendidikan yang tinggi umumnya mempunyai
pengetahuan dan keterampilan yang dapat digunakan untuk mendidik dan
membantu sesama. Menurut Sesrianty (2018) menjelaskan bahwasanya orang yang
mempunyai pengalaman, pola pikir yang rasional, mampu membedakan baik dan
buruk merupakan orang yang memiliki pendidikan yang tinggi. Tingkat
pendidikan juga dapat mempengaruhi kedudukan serta kualitas kerja dari
seseorang (Sesrianty, 2018).

Masa Kerja

Tabel 3.3.3 Hubungan Masa Kerja Dengan Stres Kerja Pada Karyawan
di Sekolah Swasta Samarinda

. Kategori Stres Kerja
Masa Kerja Total
Normal Sedang Berat
1 bulan - 11 bulan 4 1 1 6
1 tahun - 20 tahun 17 3 4 24
21 tahun - 40 tahun 9 0 2 11
1 0 0 1

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tidak ada hubungan
antara masa kerja lama dengan masa kerja pendek. Dikarenakan masa kerja lama
maupun masa kerja pendek bisa mengalami stres dari berbagai faktor dan juga dari
aktivitas pekerjaan. Masa kerja yang lama, karyawan bisa mengalami stres dengan
adanya tuntutan dari dalam maupun luar pekerjaan, seperti tuntutan keluarga
dengan tanggung jawab terkait masalah ekonomi, tekanan dari atasan atau kepala



sekolah yang mengharuskan karyawan menyelesaikan pekerjaannya dengan baik,
cepat, dan kualitas yang baik (Hidayat et al., 2019).

Masa kerja pendek juga berpotensi terkena stres dari berbagai faktor
diantaranya belum atau kurang berpengalaman yang dapat menimbulkan tingkat
produktivitas mereka kurang baik, selain itu juga pekerja kurang memahami situasi
dan kondisi di tempat kerja, hal ini menyebabkan mereka mendapatkan tekanan
dari atasan yang menuntut mereka untuk bekerja lebih baik lagi. Dari faktor inilah
para karyawan dapat mengalami stres karena belum terbiasa dengan keadaan
mereka di tempat kerja, serta belum terbiasa menerima tekanan dan tuntutan pada
waktu bekerja (Hidayat et al., 2019).

b. Tingkat Burnout Berdasarkan Karakteristik Responden (Data Demografi)
1) Usia

Tabel 3.3.4 Hubungan Usia Dengan Burnout Syndrome Pada
Karyawan di Sekolah Swasta Samarinda

Kategori
Usia Burnout Syndrome Total
Rendah Sedang
20 tahun - 39 tahun 17 4 21
40-60 tahun 16 3 19
1 1 2

Berdasarkan tabel diatas, dijelaskan bahwa karyawan yang mengalami
burnout syndrome sedang dengan rentang usia 20-39 tahun sebanyak 4 karyawan,
rentang usia 40-60 tahun sebanyak 3 karyawan, dan rentang usia > 60 tahun
sebanyak 1 karyawan. Menurut Farber (1991) menyatakan bahwa dari sisi usia,
karyawan di bawah usia empat puluh tahun sangat beresiko terhadap gangguan
yang berhubungan dengan burnout syndrome, demikian halnya dengan hasil
penelitian Maslach (2001) yang menjelaskan bahwa burnout syndrome paling
banyak dijumpai pada individu yang berusia muda (Farman, 2018).

Hal ini dapat terjadi mengingat usia berpengaruh terhadap perkembangan
emosi individu. Rachmawati (2007) menyatakan bahwa pada umumnya orang
dewasa dikategorikan menjadi 3 macam yaitu: dewasa awal, dewasa madya, dan
dewasa akhir, yaitu masa dewasa Awal (18-35 tahun) dalam perkembangan emosi
tidak stabil, dewasa madya (35-45 tahun) dalam perkembangan emosi mengalami
naik turun, dan dewasa akhir (46-60 tahun) perkembangan emosi stabil.

Maslach (2001) bahwa orang dalam kategori dewasa awal memiliki
kemungkinan akan membuat mereka takut dan ragu dalam bertindak, bertindak
ceroboh atau gegabah, dan kurang matang dalam berpikir sehingga dapat
menimbulkan emosi yang tidak terkontrol (Maslach et al., 2001).

Cooper et al (Purba, Yulianti, dan Widyanti, 2007) mengemukakan
bahwa para pekerja pemberi pelayanan di usia dewasa awal dipenuhi dengan
harapan yang tidak realistic. Seiring dengan pertambahan usia pada umumnya
individu menjadi lebih matang, lebih stabil, lebih teguh sehingga memiliki
pandangan yang lebih realistis (Purba et al., 2007).

Sedangkan pada usia dewasa madya, banyak pria atau wanita yang
memasuki masa ini mengalami kejenuhan yakni pada sekitar usia 40 akhir. Para
pria merasa jenuh dengan kegiatan rutinitas sehari-hari dan kehidupan keluarga
yang hanya sedikit memberi hiburan. Wanita yang menghabiskan waktunya untuk
memelihara rumah dan membesarkan anak-anak mereka. Sehingga ada yang
merasa kehidupannya tidak ada variasi dan monoton yang membuat mereka
merasa jenuh (Cahyani, 2019).



2) Jenis Kelamin

Tabel 3.3.5 Hubungan Jenis Kelamin Dengan Burnout Syndrome Pada
Karyawan di Sekolah Swasta Samarinda

Kategori
Jenis Kelamin Burnout Syndrome Total
Rendah Sedang
Laki-Laki 13 4 17
Perempuan 21 4 25

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa perempuan dengan kategori
burnout syndrome rendah sebanyak 21 karyawan dan burnout syndrome sedang
sebanyak 4 karyawan, sedangkan laki-laki dengan kategori burnout syndrome
rendah sebanyak 13 karyawan dan burnout syndrome sedang sebanyak 4
karyawan. Hal ini membuktikan bahwa perempuan cenderung mengalami burnout
syndrome dibandingkan laki-laki. Hasil penelitian ini juga didukung oleh
Ivancevich (2007) yang menyebutkan bahwa perempuan cenderung mengalami
burnout syndrome dibanding laki-laki. Hal tersebut disebabkan karena sosialisasi
laki-laki cenderung dibesarkan dengan nilai kemandirian sehingga diharapkan
dapat bersikap tegas, lugas, tegar, dan tidak emosional. Sedangkan perempuan
lebih banyak terlibat secara emosional dengan orang lain sehingga cenderung
rentan terhadap kelelahan emosional sehingga dapat memicu terjadinya proses
depersonalisasi (Ivancevich, 2007).

Depersonalisasi merupakan gangguan mental atau fisik seseorang yang
ditandai dengan ketidakpedulian bahkan berkurangnya empati pada orang lain. Hal
ini dapat mengakibatkan depresi, melukai diri sendiri, bahkan perilaku negatif
yang lebih parah yaitu bunuh diri (Sokal et al., 2021).

3) Masa Kerja

Tabel 3.3.6 Hubungan Masa Kerja Dengan Burnout Syndrome Pada
Karyawan di Sekolah Swasta Samarinda

Kategori
Masa Kerja Burnout Syndrome Total
Rendah Sedang
1 bulan - 11 bulan 5 1 6
1 tahun - 20 tahun 20 4 24
21 tahun - 40 tahun 8 3 11
0 1

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara
masa kerja dengan burnout syndrome. Dari 42 subjek penelitian, 34 karyawan
yang memiliki tingkat burnout syndrome rendah dengan masa kerja 1-11 bulan (5
karyawan), 1-20 tahun (20 karyawan), 21-40 tahun (8 karyawan), dan > 40 tahun
(1 karyawan). Sementara karyawan yang memiliki tingkat burnout syndrome
sedang berjumlah 8 karyawan dengan masa kerja 1-11 bulan (1 karyawan), 1-20
tahun (4 karyawan), 21-40 tahun (3 karyawan). Hasil penelitian ini sejalan dengan
Togia (2005) yang menjelaskan bahwa masa kerja tidak berpengaruh terhadap
terjadinya burnout syndrome pada karyawan. Hal ini disebabkan karena individu
yang baru memulai bekerja harus beradaptasi dengan lingkungan dan pekerjaan
yang dilakukan. Sedangkan individu yang telah lama bekerja dapat pula



mengalami burnout syndrome karena mengulang pekerjaan yang monoton setiap
hari (Togia, 2005).

Analisis Bivariat
a. Hubungan Stres Kerja Dengan Burnout Syndrome Pada Karyawan di Sekolah Swasta
Samarinda

Hubungan stres kerja dengan burnout syndrome pada karyawan berdasarkan
hasil uji koefisien korelasi yang telah dilakukan terdapat p value sebesar 0,000. Nilai
tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi o yaitu 0,005. Maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara stres kerja dengan burnout syndrome pada karyawan
di Sekolah Swasta Samarinda. Serta memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,760
yang artinya tingkat kekuatan hubungan sangat kuat dan searah, artinya semakin
tinggi stres kerja yang dirasakan karyawan maka semakin tinggi pula burnout
syndrome yang dialami.

Hasil penelitian ini seragam dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
pada dosen di Universitas Widyagama Malang, didapatkan hasil bahwa stres kerja dan
burnout syndrome pada sebagian dosen masuk ke dalam kriteria tinggi yaitu sebesar
3,19 karena berada di rentang interval 2,52 — 3,27 yang berarti masuk ke dalam
klasifikasi penilaian tinggi. Selain itu, hasil analisis data stres juga membuktikan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara stres kerja terhadap burnout
syndrome pada dosen di Universitas Widyagama Malang (Satrio, 2014). Adapun
persamaan diantara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan pada guru maupun
staff tata usaha di sekolah swasta Samarinda ialah terdapat hubungan yang signifikan
antara stres kerja dengan burnout syndrome, hanya saja pada penelitian ini burnout
syndrome berada di kriteria sedang sebanyak 8 karyawan.

Marissa (2021) menjelaskan bahwa berdasarkan uji parsial diketahui bahwa
nilai koefisien korelasi variabel stres kerja terhadap burnout syndrome sebesar 0,503
dengan taraf signifikansi 0,002, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara stres
kerja terhadap burnout syndrome pada pekerja (Marisa, 2021).

Stres kerja dapat dialami oleh sebagian atau bahkan hampir semua orang
yang bekerja. Stres dapat berdampak fisik, psikologis maupun prilaku seseorang. Pada
dasarnya ketika seseorang karyawan dihadapkan pada situasi yang berpotensi
menimbulkan stres, reaksi stres akan terjadi, sebagaimana diketahui bahwa setiap
pekerjaan merupakan suatu beban bagi pekerja, selama tenaga kerja berada di situasi
yang seimbang atau serasi terhadap beban dan lingkungan kerja, maka karyawan akan
tetap tenang, senang, produktif, dan memikul tanggung jawabnya dengan baik
sehingga jauh dari keluhan stres. Namun, jika seorang karyawan tidak mampu untuk
menyeimbangkan kondisi stres terhadap pekerjaannya maka akan mengakibatkan
burnout syndrome (Oktaviani et al., 2017).

Beberapa faktor penyebab terjadinya burnout syndrome pada karyawan di
Sekolah Swasta Samarinda yaitu adanya pekerjaan monoton yang mengakibatkan
kurangnya motivasi karyawan dan menimbulkan kejenuhan. Selain itu, banyaknya
tanggung jawab dan tingginya tuntutan dari atasan, orangtua siswa, dan siswa serta
banyaknya tugas yang harus diselesaikan akan menyebabkan seseorang terkena
burnout syndrome.

Adapun gejala yang ditimbulkan dari burnout syndrome ini ialah merasa
bosan dan jenuh terhadap pekerjaan, tidak maksimalnya karyawan dalam
menyelesaikan tugas mereka, semangat kerja yang menurun, sering menyendiri, serta
menghindari diskusi dengan rekan kerja.

Dampak yang ditimbulkan dari burnout syndrome ini ialah mudah marah atau
emosi, bersikap sinisme, masalah psikomatis, curiga tanpa alasan, bahkan hingga ke
tahap depresi (Hartanti et al., 2018).

Berdasarkan uraian pembahasan di atas, terdapat beberapa pencegahan yang
dapat dilakukan untuk mengatasi stres kerja dan burnout syndrome pada guru dan staff
Tata Usaha diantaranya adalah memiliki empat atribut positif seperti yang



dikemukakan oleh Feire dkk., (2020) yaitu (1) hope, yaitu ketekunan dalam mencapai
tujuan dan membuat perencanaan alternatif salam usaha mencapai keberhasilan, (2)
self-efficacy, yaitu rasa percaya diri untuk mengambil dan melakukan upaya yang
diperlukan agar berhasil dalam mengerjakan tugas yang menantang, (3) resilience,
yaitu kemampuan untuk bangkit Kembali menjadi lebih baik ketika dihadapkan pada
suatu masalah, (4) optimism, yaitu memiliki pandangan yang positif dalam diri terkait
keberhasilan di masa sekarang dan masa mendatang (Freire et al., 2020).

Campton dan Mc Carthy dalam Rosyid (1996) menyarankan beberapa usaha
yang dilakukan untuk mengatasi burnout syndrome pada tenaga pendidik ialah
melakukan job redesign, yaitu merancang kembali pekerjaan yang ada agar tidak
monoton dan membosankan agar tidak menimbulkan kelelahan fisik maupun
psikologis. Kemudian performance management, yaitu mengacu pada bagaimana
manajemen dapat mempertahankan Kinerja yang dapat dicapai oleh organisasi secara
optimal melalui program konsultasi dan umpan balik, artinya setiap karyawan diberi
kesempatan untuk berbagi rasa kepada orang lain, dan umpan balik yang diberikan
berupa masukan-masukan agar seseorang dapat mengurangi perasaan stres yang
dirasakan, dan mampu mengembangkan harga diri yang positif (Rosyid, 1996).

4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada karyawan di sekolah swasta
Samarinda, maka dapat disimpulkan bahwasannya dari hasil identifikasi diketahui bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara stres kerja dengan burnout syndrome pada karyawan
di Sekolah Swasta Samarinda. Stres kerja sangat berpengaruh dengan tingkat burnout
seseorang, semakin tinggi stres kerja pada karyawan maka makin tinggi pula burnout yang
mereka alami.
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